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MOTTO 

 

"Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk 
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang 

terpanggil sesuai dengan rencana Allah." 
(Roma 8:28) 

 

"Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam 
segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan 

syukur.” 
(Filipi 4:6) 

 

"Believe in yourself and all that you are. Know that there is something inside you 
that is greater than any obstacle." 

(Christian D. Larson) 

 

“Selesaikanlah apa yang sudah kamu mulai dan jadilah yang terbaik dari yang 
terbaik.” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
MARSELINA WINDARTI. NIM 1913100007. Program Studi Pendidikan 
Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma 
Klaten. Skripsi “Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video 
Animasi Pembelajaran Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Klaten Tahun 
Pembelajaran 2021/2022”. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: Ada tidaknya 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 
pendekatan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 
animasi pembelajaran pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 
2021/2022 pada pokok bahasan penyajian data. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Klaten 
Semester II Tahun Pelajaran 2021/2022. Siswa terdiri dari 32 siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
refleksi. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah rata-rata nilai hasil belajar 
matematika siswa mencapai 68 dan banyaknya siswa yang tuntas mencapai >80%. 
Indikator aktivitas yang tuntas mencapai >75%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan hasil akhir yaitu 100% turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya; 76,57% bertanya kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya; 75,00% berusaha mencari informasi yang diperoleh untuk 
pemecahan masalah; 98,88% melaksanakan diskusi kelompok, dan 100% 
menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapi. (b) Hasil belajar matematika siswa 
meningkat ditunjukkan dengan adanya nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada 
siklus I adalah 67,81 dengan presentase siswa yang tuntas adalah 59,38%. 
Sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus II 93,59 dengan 
presentase siswa yang tuntas mencapai 87.50% dan hasil pada siklus II sudah 
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Melalui model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan video animasi pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Klaten 
tahun pelajaran 2021/2022. 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) video 

animasi pembelajaran, aktivitas belajar, hasil belajar. 



 
 

1 
 

  BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun 

peradaban bangsa. Pendidikan adalah satu–satunya aset untuk membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas lewat pendidikan yang bermutu, 

bangsa dan negara akan terjunjung tinggi martabat dimata dunia. Pendidikan 

merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia, karena 

dengan pendidikan akan menentukan peradapan manusia pada masa yang 

akan datang. Peranan pendidikan dalam hal ini tidak hanya penting bagi 

perkembangan individu, melainkan perkembangan pembangunan bangsa dan 

negara. Pada dasarnya tujuan pendidikan tidak hanya untuk memperoleh 

sejumlah ilmu pengetahuan, namun juga melalui proses pendidikan siswa 

dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia dewasa dan mampu berdiri 

sendiri (Rosma, 2021). Sedangkan menurut Shoimin (2016: 20) pendidikan 

merupakan 

“hal yang penting dalam membangun peradaban bangsa dan merupakan satu–
satunya aset untuk membangun manusia berkualitas dan melalui pendidikan 
bermutu, bangsa dan negara terjunjung tinggi martabat di mata dunia”. 

Berdasarkan kutipan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat 

mengerti, memahami dan membuat manusia lebih berpikir kritis, dapat 

mengendalikan diri, memiliki kecerdasan spritual dan kepribadian yang baik 

bagi bangsa dan negara, serta dapat menjunjung tinggi martabat di mata 

dunia. Diperlukan model pendidikan yang tidak hanya mampu menjadikan 

peserta didik cerdas dalam teoritical science (teori ilmu), tetapi juga cerdas 

practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya diperlukan strategi 

bagaimana pendidikan bisa menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta 

didik bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup 

sehingga ilmu tersebut menjadi lebih baik (Shoimin, 2014: 20-21).
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Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan bidang ilmu pengetahuan lainnya 

(Auliya, 2018). Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Matematika 

memberikan kontribusi yang sangat besar, mulai dari yang sederhana sampai 

yang kompleks, mulai dari yang abstrak sampai yang konkrit untuk 

pemecahan masalah dalam segala bidang (Amir, 2014a). 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang bersifat khas dibandingkan 

dengan disiplin ilmu yang lain. Dapat dikatakan bahwa matematika 

berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan 

penalarannya bersifat deduktif. Hal yang demikian tentu akan membawa 

akibat pada terjadinya proses pembelajaran matematika. Menurut Dienes 

dalam Muhsetyo (2008: 1-2) dikatakan bahwa setiap konsep atau prinsip 

matematika dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama 

disajikan kepada peserta didik dalam bentuk-bentuk kongkret. Dengan 

demikian dapatlah dikatakan bahwa betapa pentingnya memanipulasi obyek-

obyek dalam bentuk permainan yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 

kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga 

peserta didik memperoleh pengetahuan tentang matematika yang dipelajari, 

cerdas, terampil, mampu memahami dengan baik bahan yang diajarkan. 

Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan suatu pengajaran dipengaruhi 

oleh faktor yang terangkum dalam sistem pengajaran. Salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan suatu pengajaran yaitu penggunaan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan siswa, 

sehingga tercapai tujuan pengajaran secara optimal (Amir, 2014b). 

Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya materi 

pembelajaran oleh siswa. Salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran 

adalah kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil dan kondusif biasanya diukur 
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dengan tingkat pemahaman materi pembelajaran melalui nilai tes dan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Sudjana dalam Hasibuan (2015: 4-11) mendefinisikan, 

“Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,  
afektif, dan psikomotorik”. 
 
Dimyati dan Mudjiono dalam Hasibuan (2015: 4-11) juga menyebutkan, 

“Hasil belajar merupakan hasil suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari 
guru. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya.” 
 
Hasil belajar dapat dilihat dari nilai rapor PTS semester genap (Lampiran 1) 

dan melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 

pembuktian yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam 

interaksi belajar-mengajar. Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat 

penting bagi siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bersentuhan dengan obyek yang sedang dipelajari seluas mungkin, dengan 

demikian proses konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Dari 

uraian dapat diambil pengertian aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa 

dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut (Yuli, 2016: 583). Aktivitas belajar merupakan aspek 

yang sangat penting dalam pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran yang menekankan aktivitas belajar akan menjadi lebih 

bermakna dan membawa siswa pada pengalaman belajar yang mengesankan. 

Selain itu, siswa juga dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sehingga 

siswa mampu mengembangkan bakat yang dimiliki, berpikir kritis dan 

memecahkan permasalahan yang  mengarah  pada peningkatan hasil belajar. 

Hasil observasi selama melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

di SMP Negeri 3 Klaten bahwa aktivitas belajar perlu ditingkatkan dalam 
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pembelajaran, tak terkecuali dalam pembelajaran matematika. Hasil observasi 

selama melakukan PLP bahwa siswa kurang turut serta dalama melaksanakan 

tugas belajarnya, tidak bertanya kepada guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya, kurang berusaha mencari berbagai informasi, 

tidak melaksanakan diskusi kelompok, dan kurang menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. Matematika menjadi sangat penting seiring 

perkembangannya waktu. Pembelajaran matematika yang berkualitas tidak 

lepas dari peran guru dan peserta didik. Salah satu faktor rendahnya prestasi 

belajar matematika disebabkan oleh aktivitas dalam pembelajaran matematika 

masih rendah, siswa yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran, 

aktivitas peserta didik dalam mencatat dan mengerjakan soal-soal latihan 

yang masih rendah. Selain itu, dalam proses pembelajaran kemampuan 

berkonsentrasi semua peserta didik dapat ditingkatkan dengan baik. Indikator 

aktivitas belajar siswa yang digunakan yaitu menurut Sudjana (2010) 

keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dirumuskan dalam beberapa 

indikator yaitu turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, bertanya 

kepada siswa lain/ kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya, berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk 

pemecahan masalah, melaksanakan diskusi kelompok, dan menyelesaikan 

tugas / persoalan yang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Klaten pada kelas VII 

metode pembelajaran yang digunakan pada pelajaran matematika adalah 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Dimana guru menyampaikan 

materi di depan kelas sedangkan siswa hanya mendengarkan materi dan soal-

soal yang dibahas oleh guru secara cepat. Di sini, peserta didik terlihat merasa 

jenuh dan pada hasilnya peserta didik hanya mengerjakan secara asal-asalan. 

Hasil belajar peserta didik dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) 

semester 1 dan 2 masih kurang dari KKM yaitu 68 dengan persentase 

15,825%, sedangkan untuk aktivitas belajar peserta didik yaitu 55,625% 

(Lampiran 2.) 
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Hasil wawancara dengan Ibu Sutanti guru mata pelajaran matematika 

kelas VII, guru biasanya menyampaikan materi pembelajaran dengan model 

ceramah. Guru menyampaikan materi di depan kelas dan peserta didik 

mendengarkan materi dan soal-soal yang dibahas oleh guru. Dan dari hasil 

wawancara dengan beberapa siswa, siswa menganggap bahwa matematika 

adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami. Sehingga pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang berkonsentrasi. 

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang difokuskan 

pada pengalaman pembelajaran yang diatur meliputi penyelidikan dan 

pemecahan masalah khususnya masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Paloloang, 2014). Berbagai macam model pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya dengan menggunakan 

Problem Based Learning (PBL). Menurut Paloloang (2014), PBL merupakan 

model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai 

konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Dalam hal ini 

penelitian dilakukan dengan model pembelajaran PBL berbantuan video 

animasi, salah satu kekurangan PBL adalah memerlukan waktu yang tidak 

sedikit, maka peneliti menggunakan video pembelajaran animasi guna 

memaksimalkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan 

dalam waktu yang terbatas. Selain itu, video pembelajaran akan sangat 

menarik apabila disampaikan dengan cara yang menarik pula yaitu dengan 

animasi karena kelebihan PBL yaitu mendorong siswa untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata. 

Video pembelajaran sesuatu yang sangat menarik bagi peserta didik. 

Menurut Riyana (2007) video pembelajaran adalah media yang menyajikan 

audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi 

konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video merupakan bahan 

pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar 
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kerena unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan 

secara bersamaan. Video merupakan bahan pembelajaran yang dikemas 

melalaui pita video dan dapat dilihat melalui video/VCD player yang 

dihubungkan ke monitor televisi. 

Dari pemaparan tersebut, maka pengunaan media video diharapkan 

dapat membantu peserta didik yang lemah dan lambat menangkap suatu 

pesan menjadi mudah dalam menerima dan memahami inovasi yang 

disampaikan, hal ini disebabkan karena video mampu mengkombinasikan 

antara visual (gambar) dengan audio (suara). 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Aktivitas belajar matematika masih rendah karena banyak peserta didik 

yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. 

2. Aktivitas belajar siswa masih rendah sehingga peserta didik hanya sebagai 

pendengar saja dan mencatat materi. 

3. Hasil belajar matematika masih rendah. 

 
C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan pikiran dalam penelitian agar 

tidak menyimpang dari pokok bahasan, maka diperlukan adanya pembatasan 

masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya dikenakan pada peserta didik SMP Negeri 3 Klaten 

kelas VII F semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Materi yang disajikan adalah Statistika. 

3. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran PBL 

berbantuan video pembelajaran animasi. 

4. Aktivitas belajar siswa dalam keaktifan tanya jawab dalam proses 

pembelajaran. 

5. Hasil belajar siswa dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan video 

pembelajaran animasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

SMP Negeri 3 Klaten kelas VII? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan video 

pembelajaran animasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMP 

Negeri 3 Klaten kelas VII? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas VII pada SMP Negeri 

3Klaten semester genap dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

khususnya pada pokok bahasan Statistika. 

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII pada SMP Negeri 3 

Klaten semester genap dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

khususnya pada pokok bahasan Statistika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak secara langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Mengetahui kesulitan belajar matematika peserta didik dalam materi 

bangun statistika. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan peningkatan aktivitas belajar peserta didik. 
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c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik dapat belajar sambil berlogika sehingga mampu 

menyelesaikan masalah statistika dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar melalui berfikir logika 

terhadap statistika sehingga dengan berlogika dapat mengingat dan 

memahami konsep dasar statistika ketika menghadapi persoalan yang 

akan dikerjakan. 

b. Manfaat bagi Guru 

1) Dapat memberikan gambaran bagaimana cara mengajarkan materi 

bangun ruang dengan menggunakan model pembelajaran PBL. 

2) Dapat memberikan inspirasi dan motivasi untuk menggunakan model 

pembelajaran melalui model pembelajaran PBL pada materi statistika. 

3) Dapat menyesuaikan antara penggunaan model pembelajaran PBL 

terhadap materi tertentu dan mengelola kelas sesuai dengan keadaan. 

c. Manfaat bagi Sekolah 

1) Dapat memberi masukan dalam kualitas pembelajaran khususnya 

pada pembelajaran matematika. 

2) Sebagai referensi mata pelajaran lain untuk menggunakan model 

PBL. 

d. Manfaat bagi Peneliti 

1) Dapat memberi gambaran dalam menerapkan pembelajaran yang akan 

datang. 

2) Untuk menyelesaikan tugas akhir akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

animasi pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika. 

2. Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2021/2022 

diantaranya: 

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya dengan hasil rata-rata 

96,88% menjadi 100%. 

b. Bertanya kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya dengan hasil rata-rata 65,63% menjadi 76,57%. 

c. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan 

masalah dengan hasil rata-rata 70,32% menjadi 75,00%. 

d. Melaksanakan diskusi kelompok dengan hasil rata-rata 89,07% menjadi 

98,88%. 

e. Menyelesaikan tugas / persoalan yang dihadapinya dengan hasil rata-

rata 98,44% menjadi 100%. 

Dalam keaktifan siswa dikatakan meningkat karena terdapat 

peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II. 

3. Melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

animasi pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2021/2022. Dari siklus I 

ke siklus II nilai rata-rata belajar mengalami peningkatan yaitu 67,81 

menjadi 93,59 dengan ketuntasan 59,38% menjadi 87,50% dan presentase 

ketidaktuntasan turun dari 40,62% menjadi 12,50%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dalam usaha 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan 
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Problem Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran animasi pada 

pembelajaran matematika SMP Negeri 3 Klaten adapun sejumlah saran 

sebagai berikut. 

1. Untuk siswa hendaknya selalu memotivasi diri untuk mengerjakan tugas-

tugas matematika, sehingga mendukung dalam memperoleh hasil belajar 

sesuai batas ketuntasan belajar, berkonsultasi bertanya dengan teman atau 

guru dan keluarga apabila mengalami kesulitan memahami pelajaran 

matematika, memanfaatkan sumber belajar dan alat peraga secara tepat 

dalam setiap pembelajaran matematika sehingga aktivitas dan hasil belajar 

matematika dapat ditingkatkan. 

2. Untuk Guru matematika SMP Negeri 3 Klaten hendaknya memberikan 

motivasi kepada setiap siswa untuk berperan aktif melaksanakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

pembelajaran animasi dalam pembelajaran matematika, memanfaatkan 

sumber belajar dan alat peraga matematika yang ada di sekolah  secara 

terkoordinasi sehingga siswa lebih mudah memahami kegiatan 

pembelajaran, guru matematika hendaknya lebih memusatkan kegiatan 

pembelejaran pada siswa. Selain itu, hendaknya guru diharapkan sebagai 

fasilitator, dan memiliki rasa kepedulian untuk memberikan bimbingan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan memperoleh hasil belajar 

matematika sesuai batas ketuntasan siswa. 

3. Jika saat diskusi ada kelompok yang kesulitan, sebaiknya guru 

memberikan perhatian yang lebih pada kelompok tersebut dan 

memberikan kata kunci yang berkaitan dengan materi yang didiskusikan. 

4. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

keterampilan untuk menerapkan model pembelajaran dalam pengajaran 

matematika dengan mengadakan penelitian lebih lanjut. 

5. Untuk sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas, sumber belajar dan alat 

peraga yang memadai untuk mendukung kelancaran pembelajaran 

matematika, sehingga aktivitas dan hasil belajarnya dapat meningkat.
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